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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang paling 

dasar, namun justru dengan menggunakan metode inilah penemuan penemuan 

penting seperti sistem tata surya dan lainnya banyak ditemukan.   

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian. Dalam arti ini 

penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif 

semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest 

hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, 

walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat 

mencakup juga metode-metode deskriptif (Suryabrata, 2011:76). 

Menurut Sutedi, D. (2011, hlm.58) penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu 

fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk 

menjawab masalah secara aktual. Sukmadinata (2006, hlm.73) penelitian 

deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif karena 

menghasilkan data bersifat deskriptif. 

 

B. Sumber Data 

 

Setiap penelitian memerlukan sumber data yang digunakan untuk 

melakukan penelitian tersebut. Sumber data yang menjadi objek penelitian ini 

adalah anime berjudul Detective Conan, episode 651. Alasan dipilihnya 
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anime ini adalah karena didalamnya terdapat tokoh dengan latar belakang 

yang bervariasi serta tokoh yang menggunakan dialek Kansai. 

  

C. Pengumpulan Data 

 

Metode yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menonton dan mengamati anime Detective Conan, episode 651. 

2. Mengumpulkan data mengenai tokoh-tokoh yang muncul di dalam anime 

Detective Conan, episode 651 . 

3. Membuat skrip anime Detective Conan, episode 651  dengan cara 

mencatat setiap dialog. 

4. Membagi dialog sesuai scene anime. 

5. Menerjemahkan dialog-dialog setiap scene. 

 

D. Analisis Data 

 

Metode yang penulis gunakan dalam menganalisa data yang telah 

dikumpulkan adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis identitas dan jenis bahasa Jepang yang digunakan oleh 

tokoh-tokoh yang muncul dalam anime Detective Conan, episode 651.    

2. Menganalisis rincian kasus pembunuhan berupa lokasi pembunuhan, 

nama korban, penyebab kematian, alat pembunuhan, orang pertama 

yang menemukan korban, orang-orang yang dicurigai sebagai 

tersangka, tersangka pembunuhan dan orang yang berhasil 

memecahkan kasus. Serta isi cerita anime Detective Conan, episode 

651. 

3. Mengamati anime serta data dialog per-scene yang sebelumnya telah 

dicatat dan dipilah untuk mencari tahu pada scene berapa 
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miskomunikasi, perbedaan dalam penyebutan rasa dan karakter dari 

orang Kansai muncul. 

4. Berdasarkan hasil pengamatan, scene-scene dan dialog yang 

menunjukkanadanya miskomuniaksi karena ketidaktahuan terhadap 

dialek Kansai kemudian dianalisis untuk mengetahui penyebabnya 

secara rinci. 

5. Scene-scene dan dialog yang menunjukkan adanya perbedaan 

pengucapan rasa antara orang Kansai dan bukan orang Kansai juga 

dianalisis untuk memperjelas perbedaan dan penyebabnya. 

6. Scene-scene yang menunjukkan karakter dari orang Kansai dan bukan 

orang Kansai dianalisis untuk melihat perbedaannya. 

7. Menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh. 


